UPAYA PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS VII PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI) MATERI IMAN KEPADA MALAIKAT ALLAH DENGAN PENGGUNAAN METODE PEMBELAJARAN BERBASIS INKUIRI PADA UPTD SMP NEGERI 1 MEURAH MULIA KABUPATEN ACEH UTARA by Maryani, Maryani
 
JIPSA. VOL. 8. No. 1. September 2021 6 
 
UPAYA PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS VII PELAJARAN 
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI) MATERI IMAN KEPADA MALAIKAT 
ALLAH DENGAN PENGGUNAAN METODE PEMBELAJARAN BERBASIS 
INKUIRI PADA UPTD SMP NEGERI 1 MEURAH MULIA 
KABUPATEN ACEH UTARA 
Maryani 
UPTD SMP Negeri 1 Meurah Mulia 
ABSTRAK 
Kesulitan siswa memahami materi Iman Kepada Malaikat Allah merupakan masalah yang perlu 
diatasi. Oleh karena itu, salah satu usaha yang perlu dilakukan adalah penerapan pembelajaran dengan 
mengunakan metode Inkuiri. Pembelajaran dengan metode inkuiri dilakukan oleh guru dengan jalan 
Belajar dengan penemuan. Harapan dengan pembelajaran menggunakan metode inkuiri dapat melatih 
ketrampilan dan ketangkasan siswa terhadap materi pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam memahami Iman kepada Malaikat Allah dengan menggunakan 
metode inkuiri di kelas VII UPTD SMP Negeri 1 Meurah Mulia. Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan kelas. Subjek penelitian adalah siswa kelas VII UPTD SMP Negeri 1 Meurah Mulia yang 
berjumlah 24 orang siswa. Pengumpulan data melalui tes, observasi, dan wawancara. Setelah terkumpul 
data diolah secara kuantitatif. Hasil dalam penelitian ini untuk siklus I hasil belajar siswa yang tuntas 
belajar sebanyak 48,15% atau 10 orang siswa dan yang tidak tuntas belajar sebanyak 51,85% atau 14 
orang siswa. Sedangkan untuk siklus II yang tuntas belajar sebanyak 77,78% atau 21 orang siswa 
sedangkan yang tidak tuntas belajar sebanyak 22,22% atau 3 orang siswa. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran dengan metode inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Iman 
Kepada Malaikat Allah di kelas VII UPTD SMP Negeri 1 Meurah Mulia. Kerja sama siswa dalam 
kelompok berlangsung sangat baik, siswa terlihat secara aktif dalam pembelajaran, respon siswa 
terhadap pembelajaran dengan metode inkuiri adalah positif, siswa menyatakan senang belajar dan lebih 
mudah memahamai materi pembelajaran. 
Kata Kunci: Metode Inkuiri, Hasil Belajar, Pendidikan Agama Islam (PAI). 
PENDAHULUAN 
Pendidikan agama Islam adalah salah satu mata pelajaran yang penting di setiap 
jenjang pendidikan. Pendidikan Agama Islam yang dipelajari di setiap jenjang berbeda-
beda. Perbedaan disetiap jenjang bertujuan untuk melanjutkan ketingkat yang lebih 
tinggi. Pada tingkatan SMP/MTs, khususnya pada kelas VII salah satu mata 
pelajarannya adalah Pendidikan Agama Islam (PAI). Pembelajaran yang dilaksanakan 
oleh guru pendidikan Agama Islam di UPTD SMP Negeri 1 Meurah Mulia masih belum 
sepenuhnya dapat di serap oleh siswa dengan baik. Pelaksanaan proses pembelajaran di 
kelas masih besifat satu arah yaitu secara konvensional, selalu monoton dengan 
menggunakan metode ceramah dan guru belum menggunakan metode pembelajaran 
yang bisa membuat siswa lebih bergairah dan bersemangat dalam belajar sehingga 
menjadi penunjang agar tercapainya tujuan kurikulum yang diharapkan. 
Oleh sebab itu dalam proses pembelajaran di sekolah dibutuhkan kreativitas dan 
keaktifan seorang pengajar dalam membuat strategi belajar mengajar semenarik 
mungkin sehingga menimbulkan motivasi belajar siswa khususnya materi aqidah 
akhlak. Sebagaimana dijelaskan bahwa proses belajar yang menarik dan aktif adalah 
keinginan setiap praktisi pendidikan. Seorang guru dalam sebuah proses belajar 
mengajar dituntut untuk menggunakan berbagai metode yang menarik untuk 
menciptakan proses belajar yang kondusif. Salah satu metode yang menarik dalam 
proses belajar mengajar adalah metode Inkuiri di mana dalam prosesnya lebih 
mengedepankan atau berpusat pada keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar 
(Student Center). Dengan pembelajaran yang lebih menekankan pada keaktifan siswa 
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(Student Activity) diharapkan mampu meningkatkan motivasi belajar yang pada 
akhirnya juga diikuti dengan hasil atau prestasi belajar sesuai dengan tujuan pendidikan. 
Fenomena di atas menunjukkan bahwa proses pembelajaran dengan menekankan 
pada aktivitas siswa perlu dilaksanakan secara terus menerus. Hal ini dapat dilakukan 
apabila pola interaksi antara guru dan siswa terjalin dengan baik. Namun hal lain yang 
juga sangat penting dalam melaksanakan kegiatan tersebut demi meningkatkan motivasi 
belajar dan aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar adalah kemampuan guru 
dalam merencanakan suatu proses kegitan belajar mengajar sehingga tercapai tujuan 
pembelajaran. 
Berdasarkan uraian diatas, peneliti termotivasi untuk melakukan sebuah penelitian 
tindakan kelas dengan berfokus pada “Upaya Peningkatan hasil belajar Belajar Siswa 
Kelas VII Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Materi Iman kepada Malaikat Allah 
dengan Penggunaan Metode Pembelajaran Berbasis Inkuiri pada UPTD SMP Negeri 1 
Meurah Mulia Kabupaten Aceh Utara”. 
METODE PENELITIAN  
Setting Penelitian  
Penelitian dilaksanakan di UPTD SMP Negeri 1 Meurah Mulia, Jalan Irigasi Krueng 
Pasee, Kecamatan Meurah Mulia, Kabupaten Aceh Utara,selain itu salah satu tujuan 
yang dari penelitian adalah untuk memperbaiki hasil belajar mata pelajaran PAI. 
Penelitian dilaksanakan selama 3 bulan, mulai dari bulan September sampai dengan 
bulan Nopember 2018. Subyek penelitiannya adalah siswa kelas VII UPTD SMP 
Negeri 1 Meurah Mulia kabupaten Aceh Utara tahun pelajaran 2018/2019 yang 
berjumlah 24 orang siswa yang trdiri dari 14 orang laki–laki dan 10 orang siswa 
perempuan. 
Rancangan Tindakan 
Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih yaitu penelitian tindakan, maka 
penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan dari Kemmis dan Taggart (dalam 
Arikunto, Suharsimi, 2002:83), yaitu berbentuk spiral dari siklus yang satu ke siklus 
yang berikutnya. Setiap siklus meliputi planning (rencana), action (tindakan), observasi 
(pengamatan) dan reflection (refleksi). Langkah pada siklus berikutnya adalah 
perencanaan yang sudah direvisi, tindakan, pengamatan dan refleksi. 
Prosedur Penelitian 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) 
yang dilaksanakan dengan mengikuti prosedur penelitian berdasarkan pada prinsip 
Kemmis dan Taggart (1988) yang mencakup kegiatan perencanaan (planning), tindakan 
(action), observasi (observation), refleksi (reflection) atau evaluasi. Keempat kegiatan 
ini berlangsung secara berulang dalam bentuk siklus. Penelitian ini dilakukan dengan 
cara berkolaborasi dengan guru-guru UPTD SMP Negeri 1 Meurah Mulia. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kondisi Awal  
Nilai Tes Pra Siklus, diketahui bahwa jumlah siswa yang mendapat nilai A (sangat 
baik) sejumlah 0% atau tidak ada, yang mendapat nilai B (baik) sebanyak 6,60% atau 
sebanyak 4 siswa dan yang mendapat nilai C (cukup) sebanyak 16,00% atau 5 siswa , 
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dan yang mendapat nilai kurang 50,00% atau sebanyak 12 siswa, sedangkan yang 
mendapat nilai sangat kurang 6,00% atau sebanyak 2 siswa.  
Ketuntasan Belajar Siswa Hasil Tes Pra Siklus, diketahui bahwa siswa kelas VII 
yang memiliki nilai kurang dari KKM 75, sebanyak 15 siswa. Dengan demikian jumlah 
siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar minimum untuk Materi Iman kepada 
Malaikat Allah sebanyak 15 siswa (76.00%). Sedangkan yang telah mencapai 
ketuntasan sebanyak 9 siswa (24,00% ) 
Siklus I 
Ketuntasan belajar siswa dari sejumlah 24 siswa terdapat 14 atau 64,00% yang 
sudah mencapai ketuntasan belajar. Sedangkan 10 siswa atau 36,00% belum mencapai 
ketuntasan. Adapun dari hasil nilai siklus I dapat dijelaskan bahwa perolehan nilai 
tertinggi adalah 9, nilai terendah 4, dengan nilai rata-rata kelas sebesar 67,84. 
Hasil tes kemampuan awal dengan hasil tes kemampuan siklus I dapat dilihat adanya 
pengurangan jumlah siswa yang masih di bawah Kriteria ketuntasan Minimal. Pada pra 
siklus jumlah siswa yang di bawah KKM sebanyak 19 anak dan pada akhir siklus I 
berkurang menjadi 10 anak. Nilai rata-rata kelas meningkat dari 57 menjadi 67,84.  
Perbandingan Hasil Nilai Tes Pra Siklus dan Siklus I, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran berbasis inkuiri mampu 
meningkatkan hasil belajar, khususnya pada materi Iman kepada Malaikat Allah. Oleh 
karena itu, rata-rata kelas pun mengalami kenaikan menjadi 67,84. Walaupun sudah 
terjadi kenaikan seperti tersebut di atas, namun hasil tersebut belum optimal. Hal ini 
dapat terlihat dari hasil observasi bahwa dalam kegiatan pembelajaran masih terdapat 
beberapa siswa yang kurang aktif dalam melakukan kegiatan pembelajaran, karena 
sebagian siswa beranggapan bahwa kegiatan secara kelompok akan mendapat prestasi 
yang sama. Oleh karena itu, diperlukan upaya perbaikan pembelajaran pada siklus II. 
Siklus II 
Ketuntasan belajar pada siklus II diketahui bahwa siswa yang mencapai ketuntasan 
sebanyak 22 siswa (83,00%) yang berarti sudah ada peningkatan. Rata-rata kelas pun 
menjadi meningkat.  
Berdasarkan nilai hasil siklus I dan nilai hasil siklus II dapat diketahui bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan metode inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar 
PAI, khususnya materi Iman kepada Malaikat Allah.  
Perbandingan ketuntasan nilai rata-rata Pra siklus,siklus I dan siklus II, dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan metode Inkuiri khususnya pada 
penguasaan materi Iman kepada Malaikat Allah ada peningkatan. 
Pembahasan  
Hasil antara siklus I dengan siklus II ada perubahan secara signifikan, hal ini 
ditandai dengan Meningkatkan jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar. dari 
hasil tes akhir siklus II ternyata lebih baik dibandingkan dengan tingkat ketuntasan 
belajar siswa pada siklus I.  
Perbandingan hasil tes siklus I dan siklus II ada Meningkatkan yang cukup 
signifikan, baik dilihat dari ketuntasan belajar maupun hasil perolehan nilai rata-rata 
kelas. Dari sejumlah 24 siswa masih ada 2 siswa yang belum mencapai ketuntasan, hal 
ini memang kedua siswa tersebut harus mendapatkan pelayanan khusus, namun 
sekalipun 2 siswa ini belum mencapai ketuntasan, di sisi lain tetap bergairah dalam 
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belajar. Sedangkan ketuntasan ada Meningkatkan sebesar 92,00% dibandingkan pada 
siklus I. 
Sedangkan nilai tertinggi pada siklus II sudah ada Meningkatkan dengan mendapat 
nilai 100 sebanyak 8 siswa, hal ini karena kedelapan anak tersebut disamping 
mempunyai kemampuan cukup, didukung rasa senang dan dalam belajar, sehingga 
mereka dapat nilai yang optimal. Dari nilai rata- rata kelas yang dicapai pada siklus II 
ada Meningkatkan sebesar 18,80% dibandingkan nilai rata- rata kelas pada siklus I. 
Secara umum dari hasil pengamatan dan tes sebelum pra siklus, hingga siklus II, dapat 
disimpulkan bahwa melalui penerapan metode inkuiri dapat meningkatkan prestasi 
belajar PAI dalam Iman kepada Malaikat Allah 
Pada akhir pembelajaran terdapat perubahan positif pada siswa mengenai 
pemahaman pada Iman kepada Malaikat Allah dengan menggunakan pembelajaran 
metode inkuiri ternyata mampu meningkatkan hasil belajar PAI pada materi Iman 
Kepada Malaikat Allah. 
PENUTUP 
Simpulan 
Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama dua siklus, dan 
berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan 
sebagai berikut: Penerapan metode inkuiri mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam belajar PAI, hal ini ditunjukan dengan antusias 
siswa yang menyatakan bahwa siswa tertarik dan berminat dengan pembelajaran metode 
inkuiri sehingga mereka menjadi termotivasi untuk belajar.Pembelajaran dengan 
menggunakan metode inkuiri memiliki dampak positif dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa yang ditandai dengan meningkatnya ketuntasan belajar siswa dalam setiap 
siklus, yaitu siklus I (64,00%), siklus II (83,00%).  
Saran 
Dari hasil penelitian yang diperoleh dari uraian sebelumnya agar proses belajar 
mengajar PAI lebih efektif dan lebih memberikan hasil yang optimal bagi siswa, maka 
disampaikan saran sebagai berikut: 
1. Untuk melaksanakan metode inkuiri memerlukan persiapan yang cukup matang, 
sehingga guru harus mampu menentukan atau memilih topik yang benar-benar 
bisa diterapkan dengan pembelajaran dengan menggunakan metode inkuiri 
dalam proses belajar mengajar sehingga diperoleh hasil yang optimal. 
2. Dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa, guru hendaknya lebih sering 
melatih siswa dengan berbagai metode pengajaran yang sesuai, walau dalam 
taraf yang sederhana, dimana siswa nantinya dapat menemukan pengetahuan 
baru, memperoleh konsep dan keterampilan, sehingga siswa berhasil atau 
mampu memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya. 
3. Untuk penelitian yang serupa hendaknya dilakukan perbaikan-perbaikan agar 
diperoleh hasil yang lebih baik. 
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